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ABSTRACT

The purpose of this study is to gain an in-depth understanding
of the concept of work-life balance among lecturers in the
context of implementing Work From Home (WFH), especially
lecturers. This study uses a descriptive qualitative approach
through a literature review method, which involves examining
various relevant scientific sources. This study uses a thematic
analysis model. The findings indicate that implementing WFH
every Friday has positive impacts, such as greater flexibility in
arranging working hours, an improved balance between
professional responsibilities and domestic and spiritual
obligations, and a reduction in work-related stress. This policy
is also in line with Islamic values, as Friday is considered a
day of blessing and reflection. However, this study has
limitations, as it does not involve direct empirical data from
lecturers and does not consider individual factors such as age
and workload.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang konsep keseimbangan
kerja-kehidupan di antara dosen dalam konteks penerapan
Bekerja Dari Rumah (WFH), khususnya Dosen. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode
tinjauan pustaka, yang melibatkan pemeriksaan berbagai
sumber ilmiah yang relevan. Penelitian ini menggunakan
model analisis tematik. Temuan menunjukkan bahwa
penerapan WFH setiap hari Jumat memiliki dampak positif,
seperti fleksibilitas yang lebih besar dalam mengatur jam
kerja, peningkatan keseimbangan antara tanggung jawab
profesional dan kewajiban domestik serta spiritual, dan
pengurangan stres terkait pekerjaan. Kebijakan ini juga
sejalan dengan nilai-nilai Islam, karena hari Jumat dianggap
sebagai hari berkah dan refleksi. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan, karena tidak melibatkan data empiris
langsung dari dosen dan tidak mempertimbangkan faktor-
faktor individu seperti usia dan beban kerja.
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Pendahuluan

Era digital merupakan masa ketika masyarakat secara luas telah
memanfaatkan sistem digital dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Perkembangan
teknologi yang begitu cepat menuju era industri 4.0 telah memengaruhi hampir
seluruh aspek kehidupan manusia (Naim, 2020). Perubahan ini tidak hanya
memengaruhi bidang ekonomi dan industri, tetapi juga turut mengubah pola
interaksi, aktivitas kerja, proses pembelajaran, serta cara masyarakat memperoleh
informasi. Karena itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi digital
menjadi hal yang penting agar individu dan kelompok dapat tetap relevan dan
berkembang di tengah arus perubahan zaman. Dalam dunia pendidikan,
pemanfaatan teknologi dapat diwujudkan melalui berbagai metode, salah satunya
adalah penerapan sistem kerja dari rumah (work from home). Sistem ini tidak hanya
diterapkan pada sektor perusahaan, tetapi juga mulai dijalankan oleh para tenaga
pendidik, termasuk dosen di lingkungan perguruan tinggi. Menurut Yudiani &
Istiningtyas (2022), peran dosen memiliki keterkaitan erat dengan usaha yang
sungguh-sungguh dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. SDM yang
berkualitas sangat dibutuhkan oleh bangsa Indonesia agar mampu bersaing secara
kompetitif dengan negara lain di masa yang akan datang.

Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola kerja dan secara signifikan
memengaruhi struktur organisasi serta dinamika pekerjaan di berbagai bidang,
termasuk perguruan tinggi. Sebagai bentuk penyesuaian terhadap perubahan ini,
banyak institusi mulai menerapkan kebijakan Work From Home (WFH) atau sistem
kerja dari rumah. Setelah masa pandemi COVID-19, kebijakan bekerja dari rumah
menjadi semakin relevan, terutama di lingkungan institusi pendidikan seperti
Universitas Islam Negeri (UIN). Banyak kampus mulai menerapkan sistem kerja
hybrid atau jarak jauh pada hari-hari tertentu, misalnya hari Jumat, sebagai strategi
untuk meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas kerja bagi tenaga pendidik dan staf
administrasi (Putri & Hidayat, 2022). Tugas dosen tidak terbatas pada pelaksanaan
kegiatan mengajar, melakukan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
melainkan juga mencakup tanggung jawab pribadi dan sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana sistem kerja
dari rumah (WFH) dapat membantu atau malah mengganggu tercapainya
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (work-life balance), yaitu
kondisi di mana individu mampu menjalani keduanya secara selaras dan seimbang
(Greenhaus & Allen, 2011).

Pelaksanaan WFH memberikan keleluasaan bagi dosen dalam hal waktu dan
lokasi kerja, yang dapat berdampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup
serta produktivitas. Clark (dalam Wakhudin, 2020) mengemukakan bahwa work-life
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balance merujuk pada upaya individu dalam mengelola lingkungan kerja dan
keluarga, serta menetapkan batasan yang jelas di antara keduanya guna
menciptakan keseimbangan yang harmonis. Sejumlah penelitian mengungkapkan
bahwa sistem kerja fleksibel seperti WFH dapat mendukung tercapainya work-life
balance karena memberikan individu kendali lebih besar dalam mengatur waktu
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Allen, 2015). Meski demikian, beberapa
studi lain menunjukkan bahwa WFH juga dapat menimbulkan dampak negatif,
seperti hilangnya batas yang jelas antara aktivitas kerja dan kehidupan rumah
tangga, munculnya konflik peran, serta tekanan psikologis akibat beban kerja yang
tidak tertata dengan baik (Kossek, 1998). Oleh sebab itu, keberhasilan WFH dalam
mendukung work-life balance sangat dipengaruhi oleh kondisi institusi, kesiapan
personal, serta adanya dukungan yang memadai dari organisasi.

Saat ini, baik organisasi maupun masyarakat telah terbiasa memanfaatkan
berbagai media daring seperti Zoom, Google Meet, WhatsApp Group, dan
conference call untuk menjalankan sistem kerja dari rumah serta berbagai aktivitas
sosial lainnya. Kemajuan teknologi juga telah menggeser batasan dalam kualifikasi
dan spesifikasi pekerjaan, di mana fokus tidak lagi tertuju pada perbedaan gender,
melainkan pada kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki oleh sumber daya
manusia (Kumar & Aithal, 2016). Dalam konteks dosen di lingkungan UIN, yang
berada dalam naungan nilai-nilai Islam, budaya organisasi, serta struktur birokrasi
khas perguruan tinggi keagamaan, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai
sejauh mana kebijakan WFH pada hari Jumat memengaruhi keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Terlebih lagi, hari Jumat memiliki makna spiritual
yang istimewa dalam Islam, yang dapat memengaruhi pandangan dosen terhadap
kenyamanan bekerja dan keseimbangan hidup saat menjalankan tugas dari rumah.

Hari Jumat tidak hanya dimaknai sebagai waktu untuk beribadah, tetapi juga
dianggap membawa keberkahan dalam ajaran Islam, yang dapat menciptakan
ketenangan batin dan momen refleksi bagi dosen yang menjalankan tugas dari
rumah. Dalam konteks ini, kebijakan WFH pada hari Jumat berpeluang mendukung
terciptanya suasana spiritual yang sejalan dengan tanggung jawab profesional,
selama diimbangi dengan pengelolaan waktu yang baik dan dukungan dari institusi.
Meski demikian, efektivitas kebijakan ini tetap perlu dianalisis lebih lanjut dengan
memperhatikan budaya kerja, beban akademik, serta situasi keluarga yang dihadapi
dosen. Peran institusi sangat penting melalui penerapan kebijakan fleksibel dan
penyediaan fasilitas teknologi guna menunjang tercapainya work-life balance yang
ideal (Herman & Yusran, 2021; Al Ghazali & Setiawan, 2022). Oleh karena itu, jika
diterapkan dengan perencanaan yang matang, kebijakan WFH pada hari Jumat
dapat menjadi strategi menyeluruh yang tidak hanya meningkatkan kinerja dosen,
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tetapi juga menunjang kesejahteraan pribadi dan memperkuat nilai-nilai yang
dianut oleh institusi.

Berdasarkan pada uraian di atas bahwa kemajuan teknologi di era digital telah
membawa perubahan besar dalam gaya hidup masyarakat, termasuk dalam sektor
pendidikan tinggi. Salah satu bentuk penyesuaian yang dilakukan adalah melalui
penerapan kebijakan Work From Home (WFH), yang kini semakin lazim diterapkan,
termasuk di kalangan dosen UIN. Skema kerja ini memberikan fleksibilitas dalam
menjalankan tugas, yang berpotensi meningkatkan produktivitas sekaligus kualitas
hidup dosen. Selain itu, WFH juga dapat menunjang tercapainya keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, terlebih jika diterapkan pada hari Jumat
yang memiliki dimensi spiritual bagi umat Islam. Secara khusus, kajian mengenai
bagaimana nilai-nilai spiritual pada hari Jumat dalam ajaran Islam memengaruhi
pandangan dan pengalaman dosen terkait keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi (work-life balance) masih jarang ditemukan. Selain itu, belum
diketahui secara pasti sejauh mana kebijakan WFH ini dapat diterapkan secara
optimal dalam lingkungan budaya organisasi khas yang dimiliki oleh UIN.
Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini diarahkan untuk menjawab
pertanyaan inti: "Bagaimana pelaksanaan Work From Home (WFH) pada hari Jumat
berdampak terhadap work-life balance dosen di Universitas Islam Negeri (UIN),
serta peran nilai spiritual, budaya kelembagaan, dan dukungan institusi dalam
membentuk dinamika tersebut?" Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangsih baik secara konseptual maupun praktis dalam
merancang kebijakan kerja fleksibel yang sejalan dengan nilai keislaman dan
peningkatan kesejahteraan tenaga pengajar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode
studi pustaka atau literature review, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan
meninjau dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan topik
pembahasan, tanpa melibatkan pengumpulan data secara langsung dari lapangan.
Studi literatur adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghimpun informasi
dan data dari berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, laporan penelitian sebelumnya, serta dokumen terkait lainnya (Zed, 2008).
Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep work-life balance pada
dosen dalam konteks pelaksanaan Work From Home (WFH), khususnya di
lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN). Penelitian ini mengumpulkan data dari
beragam literatur tertulis, termasuk jurnal ilmiah, buku referensi, hasil studi
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sebelumnya, serta dokumen akademik lain yang membahas topik seputar work-life
balance, sistem kerja WFH, dan kesejahteraan dosen.

Seluruh sumber tersebut diperoleh melalui akses digital melalui platform
seperti Google Scholar maupun ResearchGate. Untuk mengorganisasi dan
mensintesis informasi yang terkumpul, penelitian ini menggunakan model analisis
tematik (thematic analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk mengenali,
mengelompokkan, dan menginterpretasi pola atau tema utama yang muncul dari
kumpulan literatur. Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi makna-makna penting dalam data
secara sistematis dan fleksibel, serta menafsirkan hubungan antartema dalam
konteks yang lebih luas. Dalam penelitian ini, proses analisis dilakukan secara
bertahap dengan mengkategorikan isi literatur ke dalam beberapa tema utama,
seperti manfaat WFH terhadap keseimbangan hidup dosen, tantangan dalam
pelaksanaannya, dan peran institusi dalam mendukung work-life balance.
Pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang terstruktur untuk menghasilkan
pemahaman yang menyeluruh terhadap topik yang diteliti.

Hasil dan Diskusi
Hasil

Beberapa studi dan kebijakan institusi menunjukkan bahwa penerapan Work
From Home (WFH) pada hari Jumat telah mulai diimplementasikan di sejumlah
Universitas Islam Negeri (UIN). Sebagai contoh, UIN Walisongo Semarang
menerapkan sistem perkuliahan hybrid sejak Maret 2025, di mana aktivitas
perkuliahan dilakukan secara tatap muka pada hari Senin hingga Kamis, sedangkan
hari Jumat difokuskan untuk perkuliahan daring dan pelaksanaan WFH bagi dosen
serta tenaga kependidikan. Kebijakan ini bertujuan mendukung fleksibilitas kerja
sekaligus meningkatkan efisiensi (PPB UIN Walisongo, 2025; HKI UIN Walisongo,
2025). Langkah serupa juga diambil oleh UIN Alauddin Makassar yang menerapkan
WFH setiap Jumat berdasarkan Surat Edaran Kementerian Agama Nomor 12 Tahun
2025, dengan alasan efisiensi anggaran dan optimalisasi pelaksanaan tugas dosen
maupun tenaga kependidikan (UIN Alauddin, 2025).

Walaupun kajian yang secara khusus meneliti dampak WFH Jumat terhadap
work-life balance dosen di UIN masih terbatas, sebuah studi dari Universitas Islam
Kadiri menunjukkan bahwa kebijakan kerja dari rumah dapat memberikan dampak
positif terhadap produktivitas dosen. Penelitian tersebut, yang melibatkan 96 orang
dosen tetap, menemukan bahwa fleksibilitas kerja dari rumah, ditunjang oleh
fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung, secara signifikan meningkatkan
kinerja akademik dosen berdasarkan analisis regresi linier berganda (Nurhayati,
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2022). Temuan ini memperkuat asumsi bahwa WFH dapat menjadi strategi yang
mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi dosen. Meski WFH
menawarkan fleksibilitas, implementasinya tetap menghadapi berbagai tantangan.
Sejumlah studi menyoroti meningkatnya potensi gangguan di rumah, serta turunnya
produktivitas akibat minimnya interaksi langsung, pengawasan, dan keterbatasan
ruang kerja yang layak. Kondisi ini dapat memicu penurunan kinerja, terutama bila
tidak diimbangi dengan manajemen waktu yang baik dan dukungan teknologi yang
memadai. Karena itu, efektivitas WFH sangat bergantung pada kesiapan individu
serta kebijakan institusi yang mendukung secara holistik (Putri & Hidayat, 2022;
Yudiani & Istiningtyas, 2022).

Berdasarkan kajian dari berbagai literatur, termasuk jurnal ilmiah, artikel
akademik, dan laporan penelitian yang relevan, diketahui bahwa penerapan Work
From Home (WFH) pada hari Jumat bagi dosen di lingkungan UIN memberikan
dampak positif terhadap tercapainya keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi. Adapun beberapa temuan utama dari literatur yang telah dianalisis antara
lain:

1. Fleksibilitas Waktu Kerja

Salah satu manfaat utama dari pelaksanaan Work From Home (WFH) bagi
dosen di lingkungan UIN adalah meningkatnya fleksibilitas dalam pengelolaan waktu
kerja. Nugroho (2022) mengemukakan bahwa dalam sistem kerja WFH, dosen
memiliki keleluasaan untuk menyusun dan menyesuaikan jadwal kerja mereka
berdasarkan ritme dan kebutuhan masing-masing individu. Fleksibilitas ini sangat
menunjang dalam penyelesaian berbagai tugas akademik, seperti penulisan artikel
ilmiah, pengembangan bahan ajar, koreksi tugas mahasiswa, serta kegiatan
penelitian yang membutuhkan konsentrasi tinggi tanpa gangguan dari lingkungan
kantor. Dengan tidak terikat pada jam kerja formal yang kaku, dosen dapat memilih
waktu kerja yang paling produktif bagi mereka, baik itu di pagi hari, siang, atau
malam hari. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja,
tetapi juga dapat mengurangi tingkat stres akibat tekanan waktu yang kerap ditemui
di lingkungan kerja konvensional.

Fleksibilitas ini memberikan ruang yang lebih besar bagi dosen untuk
menyeimbangkan kewajiban profesional dengan peran dan tanggung jawab pribadi,
seperti merawat anak atau anggota keluarga lainnya (Putri & Wulandari, 2021).
Fleksibilitas dalam bekerja memiliki peran penting dalam menciptakan kenyamanan
bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Dengan adanya keleluasaan tersebut,
karyawan dapat bekerja secara lebih optimal, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja (Setyawan, 2020). Menurut Shagvaliyeva dan
Yazdanifard (2014), salah satu bentuk fleksibilitas kerja adalah jam kerja yang dapat
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disesuaikan, yang mengacu pada kemampuan individu dalam mengatur durasi dan
lokasi kerja mereka di luar kantor, serta tetap mampu menyesuaikan dengan jadwal
yang ditetapkan oleh organisasi. Di sisi lain, organisasi yang memberikan fleksibilitas
kerja cenderung lebih mampu menarik, merekrut, dan mempertahankan tenaga
kerja yang berkualitas tinggi (Casper & Harris, 2008). Lebih lanjut, kebebasan dalam
mengatur waktu kerja dari rumah turut mendorong tercapainya work-life balance,
yaitu kondisi keseimbangan yang sehat antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan
pribadi. Dalam jangka panjang, keseimbangan ini diyakini dapat meningkatkan
kepuasan kerja, motivasi, serta produktivitas dosen. Sejalan dengan hal tersebut,
Susanti dan Maulidya (2020) menunjukkan bahwa fleksibilitas waktu dalam sistem
kerja WFH berkontribusi positif terhadap kesejahteraan psikologis tenaga pendidik
di perguruan tinggi.
2. Peningkatan Keseimbangan Peran

Penerapan sistem Work From Home (WFH) pada hari Jumat terbukti
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan keseimbangan peran yang
dijalankan oleh dosen, terutama dalam mengatur waktu antara tuntutan pekerjaan
dan tanggung jawab di ranah domestik. Dalam hal ini, dosen tidak hanya
menjalankan fungsi sebagai pengajar dan peneliti, tetapi juga sebagai bagian dari
keluarga dan komunitas sosial yang memiliki peran serta kewajiban dalam aspek
sosial dan spiritual (Mustika & Haryono, 2021). Dengan adanya fleksibilitas dari
WFH, dosen memiliki peluang lebih besar untuk menyeimbangkan seluruh peran
tersebut secara proporsional. Contohnya, waktu yang biasanya dihabiskan untuk
perjalanan ke kampus dapat digunakan untuk kegiatan seperti mengasuh anak,
mendampingi kegiatan belajar anak di rumah, mengurus pekerjaan rumah tangga,
maupun menjalankan ibadah dan aktivitas sosial keagamaan. Hari Jumat, yang
secara kultural di Indonesia sering diisi dengan aktivitas spiritual seperti salat Jumat,
pengajian, atau kegiatan sosial keagamaan lainnya, menjadi waktu yang tepat bagi
dosen untuk mengharmoniskan peran kerja dengan kehidupan spiritual dan sosial
(Fauzia, 2020). Selain itu, fleksibilitas kerja yang ditawarkan melalui WFH juga
membantu meminimalisasi konflik peran yang sering kali muncul ketika individu
harus memilih antara tanggung jawab pekerjaan dan keluarga (Greenhaus & Allen,
2011). Dengan pengaturan waktu kerja yang lebih lentur, dosen dapat mengatur
skala prioritasnya secara lebih fleksibel, sehingga peran di dunia kerja maupun di
ranah pribadi dapat dijalankan secara seimbang dan harmonis.
3. Reduksi Stres dan Beban Psikologis

Pelaksanaan Work From Home (WFH), khususnya pada hari Jumat, tidak
hanya menawarkan fleksibilitas dalam menjalankan peran profesional dan domestik,
tetapi juga berperan signifikan dalam menurunkan tingkat stres dan tekanan
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psikologis yang dialami oleh dosen (Felstead & Reuschke, 2020). Banyaknya beban
tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh dosen, ditambah dengan pengaruh
lingkungan serta berbagai faktor pemicu lainnya, dapat menimbulkan tekanan jika
dosen tidak mampu menyesuaikan diri dengan situasi tersebut. Kondisi ini dapat
memicu stres, yang memengaruhi aspek emosional, cara berpikir, hingga kondisi
psikologis individu (Handoko, 2001). Selain tugas utama sebagai pengajar dan
peneliti, dosen juga kerap terlibat dalam berbagai kegiatan tambahan, seperti
menduduki jabatan struktural maupun menjadi bagian dari panitia atau tim kerja
yang menjalankan program di tingkat fakultas atau universitas (Pertiwi, 2017).
Sejumlah literatur menunjukkan bahwa bekerja dari rumah dapat
menciptakan suasana kerja yang lebih tenang, personal, dan bebas dari tekanan
lingkungan kantor, sehingga berkontribusi positif terhadap kesejahteraan mental
tenaga pendidik. Salah satu pemicu utama stres kerja adalah kewajiban melakukan
perjalanan ke tempat kerja, terutama dalam kondisi lalu lintas yang padat atau jarak
tempuh yang jauh. Dengan diterapkannya WFH, dosen terbebas dari aktivitas
commuting yang melelahkan, sehingga memiliki lebih banyak waktu untuk
beristirahat atau melakukan aktivitas yang mendukung kesehatan mental, seperti
beribadah, menghabiskan waktu bersama keluarga, atau menikmati waktu pribadi.
Hal ini menjadi sangat relevan pada hari Jumat, yang secara budaya di Indonesia
kerap dimaknai sebagai hari yang lebih santai dan penuh dengan aktivitas spiritual.
Dosen yang bekerja dari rumah juga cenderung melaporkan kondisi
psikologis yang lebih stabil serta tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi
dibandingkan saat bekerja penuh waktu dari kantor (Utami & Rachmawati, 2021).
Selain mengurangi tekanan dari perjalanan, WFH turut menekan beban psikologis
yang sering kali timbul dari dinamika sosial di lingkungan kerja, seperti tuntutan
administratif, interaksi sosial yang intens, hingga suasana kerja yang kompetitif.
Lingkungan rumah yang lebih kondusif memungkinkan dosen bekerja dengan fokus
yang lebih tinggi, tanpa gangguan sosial yang kerap ditemui di tempat kerja formal.
Dengan demikian, WFH tidak hanya memberi keleluasaan dalam pengelolaan
waktu, tetapi juga menjadi strategi efektif dalam pengelolaan stres kerja. Penelitian
oleh Allen et al. (2021) mengungkap bahwa fleksibilitas kerja secara signifikan
menurunkan gejala stres dan meningkatkan kesehatan mental individu. Dalam
jangka panjang, praktik ini berpotensi memperkuat ketahanan psikologis dosen,
mengurangi risiko kelelahan emosional (burnout), serta meningkatkan kepuasan
dan motivasi kerja secara menyeluruh.
4. Kebijakan Kementerian atau Rektor
Penerapan kebijakan Work From Home (WFH) maupun sistem kerja hybrid di
sejumlah Universitas Islam Negeri (UIN) di Indonesia merupakan bentuk adaptasi
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terhadap berbagai kebutuhan strategis institusi. Tujuannya mencakup peningkatan
efisiensi penggunaan anggaran, pemanfaatan teknologi informasi secara optimal,
serta peningkatan kualitas keseimbangan hidup dan kerja (work-life balance) bagi
dosen dan tenaga kependidikan. Kebijakan semacam ini umumnya dilaksanakan
atas dasar arahan dari Kementerian Agama Republik Indonesia maupun kebijakan
internal dari masing-masing pimpinan universitas yang disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan lokal kampus. Salah satu alasan utama diberlakukannya sistem WFH
atau hybrid adalah untuk mengefisienkan anggaran operasional, khususnya terkait
dengan biaya listrik, air, transportasi, serta kebutuhan rutin kantor lainnya. Dengan
mengurangi jumlah pegawai dan dosen yang hadir secara fisik di kampus pada hari-
hari tertentu, institusi dapat menekan pengeluaran tanpa mengganggu proses
akademik maupun administratif (Kemenag RI, 2022). Lebih dari itu, percepatan
perkembangan teknologi digital turut menjadi faktor pendukung transformasi sistem
kerja yang lebih fleksibel dan responsif. Penggunaan platform daring seperti sistem
pembelajaran elektronik (e-learning), sistem informasi akademik, serta aplikasi
manajemen administrasi memungkinkan pelaksanaan berbagai tugas dapat tetap
berjalan secara efisien meskipun tanpa tatap muka langsung. Inisiatif ini juga
sejalan dengan arah kebijakan digitalisasi perguruan tinggi yang menjadi bagian
dari agenda reformasi birokrasi di bawah naungan Kementerian Agama (Kemenag
RI, 2023).

Diskusi

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai sumber literatur, terdapat empat
temuan utama yang menonjol dari implementasi WFH yang dilakukan dosen UIN
setiap hari Jumat, yaitu: adanya fleksibilitas dalam pengaturan waktu kerja,
peningkatan keseimbangan dalam menjalankan berbagai peran, penurunan tingkat
stres dan beban psikologis, serta tersedianya dukungan dari kebijakan institusi.
Penerapan Work From Home (WFH) pada hari Jumat di kalangan dosen Universitas
Islam Negeri (UIN) memberikan sejumlah dampak positif yang berkaitan erat
dengan tercapainya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi
(work-life balance). Frame dan Hartog (2003) menjelaskan bahwa work-life balance
mengacu pada kemampuan individu untuk mengatur waktu kerjanya secara
fleksibel, sehingga dapat menyeimbangkan antara tanggung jawab pekerjaan dan
kehidupan di luar pekerjaan, seperti keluarga, hobi, pendidikan, dan aspek pribadi
lainnya. Ketika work-life balance tercapai, sejumlah manfaat dapat dirasakan,
antara lain meningkatnya kepuasan kerja, membaiknya kondisi kesehatan fisik dan
mental, serta berkurangnya stres akibat pekerjaan (Purwati, 2016).
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Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bawah pelaksanaan WFH
menjadikan keuntungan dalam pengaturan waktu yang fleksibilitas. Dosen memiliki
kebebasan untuk menentukan waktu kerja sesuai dengan preferensi dan ritme
produktivitas masing-masing, sehingga mereka dapat menyelesaikan berbagai
tugas akademik seperti menulis karya ilmiah, mengoreksi tugas mahasiswa,
maupun melakukan penelitian secara lebih optimal. Selain meningkatkan
produktivitas, fleksibilitas ini juga membantu mengurangi tekanan akibat
keterbatasan waktu yang sering muncul dalam sistem kerja konvensional. Dalam
konteks yang lebih luas, hal ini menjadi kunci penting dalam mewujudkan
keseimbangan antara kewajiban profesional dan kebutuhan pribadi, sebagaimana
yang diharapkan dalam konsep work-life balance (Allen, 2013).

Lalu, penerapan WFH juga berkontribusi terhadap terciptanya keseimbangan
peran yang lebih baik bagi dosen. Dalam budaya Indonesia, hari Jumat memiliki
makna spiritual dan sosial yang kuat (Fauzia, 2020). Dengan bekerja dari rumah,
dosen dapat lebih mudah melaksanakan kewajiban spiritual seperti salat Jumat atau
mengikuti kegiatan keagamaan, sekaligus menjalankan peran domestik seperti
mengasuh anak atau mendampingi keluarga. Menurut Hodzic (2024) bahwa
kemampuan untuk memenuhi kedua peran ini secara seimbang dapat
meminimalkan konflik peran dan menciptakan keselarasan antara kehidupan kerja
dan kehidupan keluarga.

Selanjutnya, berkurangnya tingkat stres dan tekanan psikologis menjadi
dampak positif lain dari kebijakan WFH. Tanpa kewajiban untuk bepergian ke
kampus, dosen dapat menghemat energi dan waktu, yang dapat dialihkan untuk
aktivitas pribadi, ibadah, atau relaksasi. Selain itu, suasana rumah yang lebih
nyaman dan tenang mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih kondusif,
sehingga dosen dapat menjalankan tugasnya dengan tekanan mental yang lebih
rendah. Selain itu, Dosen memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong
kemajuan dan peningkatan mutu perguruan tinggi. Tingkat produktivitas dosen
menjadi salah satu indikator utama untuk menilai perkembangan institusi
pendidikan tinggi. Dengan kata lain, kualitas dan kinerja dosen memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap laju kemajuan suatu perguruan tinggi (Wedra,
2018). Dalam jangka panjang, hal ini turut meningkatkan kondisi psikologis,
motivasi kerja, dan kepuasan profesional.

Terakhir, pelaksanaan WFH tidak terlepas dari peran strategis kebijakan
institusi, baik dari tingkat kementerian maupun pimpinan perguruan tinggi.
Beradsarkan kebijakan dari Kementerian Agama, pelaksanaan ini tidak hanya
bertujuan untuk efisiensi dan respons terhadap perkembangan teknologi, tetapi
juga mencerminkan komitmen institusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan
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kesejahteraan dosen. Perubahan menuju sistem kerja hybrid menunjukkan bahwa
lembaga atau institusi mulai menyadari betapa pentingnya memberikan fleksibilitas
dalam cara orang bekerja di masa sekarang.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa pelaksanaan WFH setiap
Jumat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan work-life
balance bagi dosen UIN. Meski demikian, efektivitas kebijakan ini perlu terus
dievaluasi secara berkala, terutama dalam hal produktivitas kerja, kepuasan para
pihak terkait, serta kesiapan dalam menghadapi perubahan teknologi dan dinamika
organisasi. Penerapan WFH setiap hari Jumat bagi dosen UIN juga membawa
berbagai manfaat positif, seperti kemudahan dalam pengaturan waktu kerja,
terciptanya keseimbangan peran yang lebih baik, berkurangnya tekanan psikologis,
serta adanya dukungan dari pihak institusi. Kebijakan ini turut mendorong
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan dosen, sekaligus menunjukkan bahwa
institusi telah memahami pentingnya fleksibilitas dalam sistem kerja masa kini guna
mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi.

Kesimpulan

Penerapan kebijakan Work From Home (WFH) setiap hari Jumat bagi dosen
di Universitas Islam Negeri (UIN) memberikan kontribusi positif dalam mendukung
tercapainya keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Melalui sistem ini,
dosen mendapatkan keleluasaan dalam menyusun waktu kerja secara fleksibel,
sehingga dapat menjalankan tugas-tugas akademik secara lebih terfokus. Selain itu,
WFH memberi kesempatan bagi dosen untuk menjalankan peran domestik dan
spiritual secara seimbang. Hari Jumat, yang dalam tradisi Islam memiliki makna
religius, menjadi momen ideal untuk menyelaraskan tanggung jawab profesional
dengan aspek kehidupan pribadi.

Secara umum, kebijakan ini mencerminkan respons institusi terhadap
tuntutan dunia kerja modern yang menuntut fleksibilitas, namun tetap
mengutamakan kesejahteraan tenaga pengajar. Penelitian ini memiliki sejumlah
keunggulan yaitu pendekatannya menyeluruh karena mencakup dimensi psikologis,
sosial, dan religius dalam melihat dampak pelaksanaan WFH. Kedua, konteks yang
digunakan sangat relevan dengan karakteristik UIN yang sarat dengan nilai-nilai
Islam dan budaya kerja khas lembaga keagamaan. Ketiga, metode studi literatur
memberikan landasan konseptual yang kuat, memungkinkan analisis yang
mendalam terhadap tema yang dibahas. Meskipun kajiannya luas, studi ini masih
memiliki keterbatasan karena tidak menyertakan data empiris dari para dosen yang
menjalani kebijakan WFH tersebut.
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Selain itu, belum ada pengelompokan pengalaman berdasarkan faktor
individual seperti usia, latar belakang keluarga, atau jenjang jabatan akademik.
Ketiadaan data kuantitatif juga membuat pengukuran dampak WFH terhadap
produktivitas atau kepuasan kerja belum dapat dilakukan secara objektif. Penelitian
ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan metode gabungan
(mixed-method) yang memadukan data kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data
melalui survei atau wawancara terhadap dosen dapat memberikan gambaran
langsung tentang efektivitas kebijakan ini. Selain itu, studi lanjutan bisa dilakukan
dengan membandingkan implementasi WFH di hari Jumat dengan hari kerja lain,
serta mengkaji dampaknya dalam jangka panjang terhadap performa akademik dan
kesejahteraan tenaga pendidik. Dengan arah pengembangan tersebut, penelitian di
masa mendatang diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam terkait efektivitas kebijakan WFH, terutama dalam konteks pendidikan
tinggi berbasis nilai-nilai Islam seperti UIN.
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